BAB V
KESIMPULAN

Di dalam perjalanan waktu daerah Kasongan telah menga-
lami berbagai perubahan, dari daerah kebekelan berubah men-
jadi kelurahan dengan wilayah yang cukup luas, Penyempitan
wilayah terjadi ketika timbﬁl penyederhanaan struktur peme-
rintahan desa, dan Kasongan akhirnya menjadi nama kampung,
merupakan bagian dari wilayah Dusun Kajen, Suatu nama yang
diperuntukkan bagi daerah penghasil keramik, merupakan kris-
talisasi berdasarkan potensi dasar masyarakat penghuninya
yang mengandalkan sumber penghidupannya dari profesi merajin
keramik, Kristalisasi itu tampak jelas bahwa nama Kasongan
tidak diberikan untuk menamekan wilayah lain, namun dikena-
kan bagi daerah yang berhak menyandangnya,

Sikap profesionalisme perajin Kasongan itu dibuktikan
dengan tindakan yang setia pada bidéng keahliannya. Meskipun
harus berhadapan dengan berbagai macam tantangan dan peru-
bahan jaman, mereka tetap menghasilkan barang-barang pera-
bot rumah tangga yang lazim disebut gerabah dari waktu ke
waktu, Jenis perabot yang selalu diperlukan oleh masyarakat
agraris, Penambahan jenis produk terjadi ketika ada kontak
hubungan dengan orang-orang Belanda yang memerlukan pot bu-
nga untuk mempercantik lingkungan rumah tinggal ketika me-
reka tinggal di Yogyakarta, Selama berpuluh tahun mereka te=-
tap berkarya seperti itu tanpa'mengalami banyak perubzhan, Pe-
rubahan yang cukup berarti baru terjadi jauh sesudah kemerdew

kaan setelah ada uluran tangan dari berbagai pihak Eaik dari
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kalangan swasta maupun pemerintah, Perubahan itu mendorong
terbentuknya wilayah Kasongan sebagai daerah penghasil kera-
mik seni tradisional yang unik dan karakteristik dengan gaya-
nya yang khas, Keunikan yang khas seni keramik Kasongan itu
telah berhasil memikat minat konsumen baru masyarakat perko=-
taan, yang dampaknya dapat meningkatkan taraf hidup perajin,

Setelah berbagai variabel baik yang berpengaruh maupun
yang dipengaruhi diselidiki secara cermat, dapatlah dibukti-
kan bahwa perubahan itu terjadi setelah terjalin hubungan in-
teraktif antara perajin dengan para ahli, seniman, dan sarja-
na serta didukung oleh kegiatan promosi yang memadai, Adanya

~hubungan interaktif itu juga berhasil merubah alam pikir pe-
rajin yang semula bersikap tertutup dan selalu pasrah kepada
nasib menjadi terbuka dan hidup secara dinamis serta penuh
gairah, Sikap terbuka seperti itu memunsgkinkan tumbuhnya daya
kreasi yang bersifat inovatif, terlihat pada kesediaan mere—
ka dalam kegiatan produksi, Secara berangsur para perajin te-
lah beralih dari membuat keramik gerabah ke keramik seni mes-
kipun masih bersifat meniru dari contoh-contoh yang dikénal-
nya. Dengan demikian asumsi yang telah diajukan di depan ter-
nyata dapat diterima,

Bahwa kontinuitas dan perubahan seni kerajinan kéramik
Kasongan cenderung dipengaruhi oleh adanya interaksi sosial,
Interaksi sosial budaya itu telah mendorong timbul dan ber-
kembangnya daya kreativitas karena para perajin bersikap ter=-
buka terhadap setiap dorongan pembaharuan tanpa dibayangi

perasaan was-was,
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Beberapa catatan yang perlu dikemukakan antara lain
dirasa perlunya untuk dilakukan penelitian sejenis dalam
konteks yang lebih luas di berbagai daerah di Indonesia,
Dengan adanya penelitian semacam itu diharapkan kelak akan
dapat dibangun sejarah seni tidak saja sebagai unit sejarah
lokal dan regional, akan tetapi juga dalam kerangka penyu=
sunan sejarah seni Indonesia, Catatan lain yang ditujukan
bagi pengembangan seni keramik Kasongan berkisar perlunya
dilakukan pasca pembinaan terhadap perajin, meliputi pem=-
binaan di bidang menejemen organisasi, menejemen produksi,
dan menejemen pemasaran agar para perajin dapat selalu me-
nyesuaikan dengan perkembangan jamannya, Di antara semua
itu faktor disain dan kemasan merupakan persoalan yang cu-
kup mendesak untuk diperhatikan agar konsumen merasa aman
atas pelayanan yang memuaskan,

Sebagai upaya ménarik wisatawan lebih banyak berkun-
Jung ke daerah ini tampaknya perlu diperhatikan objek wisa-
ta yang cukup menarik di antaranya petilasan Kyai Kasongan
dan Makam Ratu Kudus yapg ada di wilayah itu sebagail tempat
ziarah, Pembangunannya akan lebih menarik Jika disesuaikan
dengan kondisi sosial budaya yang ada, sehingga dapat di-
ciptakan suatu lingkungan yang sesuai dengan ciri khusus da=-
erah seni kerajinan keramik Kasongan yang unik dan karakter-
istik, Gagasan ini bila diujudkan sangat mungkin dapat mena-
rik pengunjung lebih banyak ke daerah itu, yang dampaknya
diharapkan akan memacu pertumbuhan ekonomi masyarakt setem-

pat atau bahkan dapat meningkatkan devisa bagi negara,
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